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ABSTRAK

Yuyun Yuniah. NIM. 58471339. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran |PA Pada Pokok Bahasan Perubahan Wujud
Benda dengan Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri di KelasIV MI Al
Washliyah Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon, Pendlitian
Tindakan Kelas (PTK).

Siswa kelas IV MI Al Washliyah Perbutulan Kecamatan Sumber
Kabupaten Cirebon, pada hasil nilai ulangan harian IPA pada pokok bahasan
perubahan wujud benda, masih banyak siswa yang tidak tuntas belgjar, 21 dari 30
siswa nilainya masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Nilai KKM
IPA kelas IV tahun gjaran 2012/2013 adalah 70. Siswa kelas IV juga memiliki
karakteristik aktivitas siswa yang pasif, yaitu siswa kurang komunikatif dengan
guru dan teman sekelasnya. Selama pembelgaran IPA, keterlibatan siswa jarang
di libatkan dalam praktikum. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka diperlukan
suatu model pembelgjaran yang banyak melibatkan siswa sehingga dapat
meningkatkan aktivitas hasil dan ketuntasan belgar siswa. Salah satu model yang
digunakan adalah model inkuiri pada pembelgjaran IPA.

Penggjaran berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada
siswa di mana kelompok siswa inkuiri kedalam suatu isu atau mencari jawaban-
jawaban terhadap isi pertanyaan melalui suatu prosedur yang digariskan secara
jelas dan struktura kelompok.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengkai keberhasilan
penerapan model inkuiri, pada proses pembelgaran IPA pada pokok bahasan
perubahan wujud benda di kelas 1V, MI Al Washliyah Perbutulan. (2) Untuk
mengkagji hasil belgar siswakelas IV MI Al Washliyah Perbutulan pada pelgaran
[Imu Pengetahuan Alam pada pokok bahasan perubahan wujud benda. (3)
Seberapa besar pengaruh penggunaan inkuiri, dengan hasil dan ketuntasan belgjar
siswa pada pelgaran [Imu Pengetahuan Alam pada pokok bahasan perubahan
wujud benda di kelas IV MI Al Washliyah Perbutulan.

Pendliti ini dilakukan di kelas IV M1 Al Washliyah Perbutulan Kecamatan
Sumber Kabupaten Cirebon, semester ganjil tahun 2012/2013 yang berjumlah 30
siswa dengan menggunakan desain penelitian tindakan kelas dalam dua siklus.
Tiap-tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan penilaian hasil belgjar.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil belgjar siswa
pada siklus | adalah 61,33 dan siklus Il adaah 79. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa pembelgjaran inkuiri dapat meningkatkan aktivitas siswa.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belgar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
berinteraksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif (pengetahuan),
afektif (skap), dan psikomotor (keterampilan). (Saiful Bahri Jamarah, 2008).
Dengan belgjar orang yang semula tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa
menjadi bisa dan dari yang semulatidak biasa menjadi biasa.

Hakikat motivasi belgjar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa yang sedang belgar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada
umumnya dengan beberapa indikator meliputi: (1) adanya hasrat dan
keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgar; (3)
adanya hargpan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam
belgar; (5) adanya kegiatan yang menarik daam belgar; (6) adanya
lingkungan belgjar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang siswa

dapat belgar dengan baik. (Hamzah B. Uno, 2008: 31). Tanpa motivas belgar
yang tinggi dari siswa maka kegiatan belgjar mengajar akan sulit berhasil.
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misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu
disdlidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam,
mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, ada problem pribadi, dan lain-
lain. Hal ini terjadi karena tidak adanya keinginan untuk melakukan sesuatu,
karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belgar. Keadaan semacam ini

perlu dilakukan usaha yang dapat menemukan sebab musababnya, kemudian
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mendorong siswa tersebut untuk mau melakukan pekerjaan yang seharusnya

dilakukan atau dengan kata lain siswa tersebut perlu diberikan motivasi.




Motivas belggar memang terkadang mengalami turun naik, tergantung
dari kondis yang didami oleh setiap individu dan keadaan lingkungan di
sekitarnya. Karena motivasi belgar itu sangat dipengaruhi oleh faktor dari
dalam diri dan dari luar diri siswa.

Kenyataan yang terjadi pada saat guru mengagjar mata pelgaran 1PA
terutama pada materi perubahan wujud benda di kelas IV MI Al Washliyah
Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon, para siswa nampak
kurang memiliki motivasi di dalam belgar. Mereka kelihatan kurang
bersemangat, mengantuk, tidak memperhatikan penjelasan guru dan bahkan
ada yang suka mengganggu temannya dan membikin keributan. Hal inilah
yang menyebabkan nilal hasil belgar mereka menurun dan banyak sekali yang

tidak dapat mencapai nila standar ketuntasan minimal yang ditetapkan
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kurikulum yaitu 70. Kurangnya motivasi belgjar siswa ini bisa disebabkan
oleh beberapa hal, di antaranya adalah faktor dari dalam diri siswa sendiri dan

faktor dari luar. Faktor dari luar diri siswa yang cukup besar pengaruhnya di
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dalam memberikan motivasi belgjar adalah lingkungan belgar yang diciptakan
guru tidak menarik minat siswa dan gaya menggar guru yang monoton dan
selalu menggunakan metode ceramah di setiap pertemuan.

Sardiman A.M (2008) menyebutkan bahwa motivas sangat erat
kaitannya dengan minat, kedua-duanya muncul karena adanya kebutuhan.
Minat adalah alat motivasi yang pokok, karenanya proses belgjar akan berjalan
dengan lancar kalau disertai dengan minat. Minat dapat dibangkitkan antara
lain dengan cara-caras membangkitkan adanya suatu kebutuhan; memberi
kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik; dan menggunakan berbagai
macam bentuk mengajar.
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Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan

minat / motivasi belgar siswa seperti yang dikemukakan oleh Sardiman A.M
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di atas adalah dengan menggunakan berbagai macam bentuk menggar.
Maksudnya adalah bahwa seorang guru di dalam menyampaikan materi
pembelgaran di kelas harus bisa memvariasikan berbaga metode mengajar
dan media pembelgaran agar tidak terkesan monoton, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belgar siswa.

Metode ceramah yang selama ini selau digunakan guru bisa
menyebabkan rasa bosan pada diri siswa di dalam menerima pelgaran, karena
pembelgjaran dengan menerapkan metode ini aktivitas hanya ada pada guru
sedangkan siswa sangat pasif. Kegiatan siswa hanya mencatat dan
mendengarkan penjelasan guru, dan kegiatan-kegiatan inilah yang sangat
membosankan bagi para siswa. Oleh karena itu perlu adanya perubahan cara
menggar yang digunakan guru, yaitu pembelgaran yang lebih banyak
melibatkan siswa di dalam pembelgaran. Salah satu kegiatan pembelgaran
yang lebih banyak melibatkan siswa adalah pembelgaran dengan
menggunakan mode! inkuiri.

Tujuan utama pembelgaran inkuiri adalah: (1) mengembangkan
keinginan dan motivasi siswa untuk mempelgjari prinsip dan konsep sains; (2)
mengembangkan keterampilan ilmiah siswa sehingga mampu bekerja seperti
layaknya seorang ilmuwan; (3) membiasakan siswa bekerja keras untuk
memperoleh pengetahuan.

Salah satu cara yang bisa digunakan agar pembelgjaran mata pelgaran
IPA dengan materi perubahan wujud benda dapat menjadi pembelgaran yang
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan adalah dengan menerapkan model

inkuiri. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian tindakan kelas untuk
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membuktikan bahwa melalui penerapan model inkuiri dapat meningkatkan
hasil belgar siswa kelas IV MI Al Washliyah Perbutulan Kecamatan Sumber
Kabupaten Cirebon khususnya pada mata pelgaran IPA dengan materi

perubahan wujud benda.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikas masalah
dirumuskan ke dalam beberapa permasal ahan, yaitu sebagal berikut:
1. Identifikasi Masalah
a. Kurangnyamotivasi siswadaam belgar.
b. Tidak bersemangat dalam belgjar.
¢. Guru menggunakan metode ceramah di setiap pembelgjaran.
2. Pembatasan Masalah
a. Aktivitas siswaterhadap pembel gjaran.
b. Respon siswaterhadap pembelgaran.
c. Peningkatan hasil belgjar siswa terhadap pembelgaran.
3. Pertanyaan Penedlitian
a. Bagaimana aktivitas siswa terhadap pembelgjaran materi perubahan
wujud benda pada mata pelgjaran IPA di kelas IV MI Al Washliyah
Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon  dengan
menggunakan model pembelgjaran inkuiri?
b. Bagaimana respon siswa terhadap pembelgaran materi perubahan wujud

benda pada mata pelgjaran IPA di kelas IV MI Al Washliyah Perbutulan



Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon dengan menggunakan model
pembelgaran inkuiri?

c. Bagaimana peningkatan hasil belgar siswa terhadap pembelgaran
materi perubahan wujud benda pada mata pelgjaran IPA di kelas IV M
Al Washliyah Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon

dengan menggunakan model pembelgjaran inkuiri?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa terhadap pembelgaran
materi perubahan wujud benda pada mata pelgjaran IPA di kelas IV MI Al
Washliyah Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon dengan

menggunakan model pembelgjaran inkuiri.
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2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelgjaran materi perubahan
wujud benda pada mata pelgaran IPA di kelas IV MI Al Washliyah

Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon dengan menggunakan
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model pembelgjaran inkuiri.
3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa terhadap materi
perubahan wujud benda pada mata pelgaran IPA kelas IV MI Al

Washliyah Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon.

D. Manfaat Penditian
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1. Bagi Guru,

a. Memperoleh data hasil pembelgjaran siswa.
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b. Mendapatkan umpan balik tentang peningkatan motivasi belgar siswa
pada pembelgaran materi perubahan wujud benda mata pelgaran 1PA
di kelas IV M1 Al Washliyah Perbutulan dengan menggunakan model
inkuiri.
¢. Meningkatkan kecakapan akademik sehingga dapat menciptakan proses
belgjar mengajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
d. Meningkatkan cara belgjar siswa aktif.
e. Meningkatkan hubungan (interaksi) dengan siswa.
2. Bag Siswa
a. Dapat meningkatkan motivas belgjar siswa.
b. Siswa belgar menemukan sendiri pemecahan masalah mereka.
c. Hasll belgjar siswa dalam mata pelgaran IPA meningkat.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam

rangka perbaikan pembel gjaran dan mutu sekolah.

E. Hipotesis Tindakan
Jika model pembelgjaran inkuiri diterapkan akankah ada perubahan
dalam pembelgaran perubahan wujud benda dikelas IV MI Al Washliyah
Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon, maka hasil belgar siswa

akan meningkat.

F. Kerangka Pemikiran

Model inkuiri diarahkan untuk mengajarkan siswa suatu proses dalam
rangka mengkaji dan menjelaskan suatu fenomena khusus. Tujuannya adalah
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membantu siswa mengembangkan disiplin dan mengembangkan keterampilan
intelektual yang diperlukan untuk mengajukan pertanyaan dan menemukan
jawabannya berdasarkan rasa ingin tahunya. Melaui kegiatan ini diharapkan
siswa aktif mengagjukan pertanyaan mengapa sesuatu terjadi kemudian
mencari dan mengumpulkan serta memproses data secara logis untuk
selanjutnya mengembangkan strategi intelektual yang dapat digunakan untuk
dapat menemukan jawaban atas pertanyaan mengapa sesuatu terjadi.
(Aunurrahman, 2010: 161).

Penggjaran inkuiri dibentuk atas dasar diskoveri, sebab seorang siswa
harus menggunakan kemampuannya berdiskoveri dan kemampuan lainnya.
Daam inkuiri, seseorang bertindak sebagai seorang ilmuwan (scientist),
mel akukan eksperimen dan mampu melakuan proses mental berinkuiri, adalah
sebagai berikut; (1) menggukan pertanyaan-pertanyaan tentang gejala alami,
(2) merumuskan masalah-masalah, (3) merumuskan hipotesis-hipotesis, (4)
merancang pendekatan investigatif yang meliputi  eksperimen, (5)
melaksanakan eksperimen, (6) mensintesiskan pengetahuan, (7) memiliki
sikap ilmiah, antara lain objektif, ingin tahu, keterbukaan, menginginkan dan
menghormati model-model teoritis, serta bertanggung jawab. (Oemar
Hamalik, 2001: 219).
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